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Abstract
The objective of this research is to evaluate of the quality of international

standard schools (in Indonesia called SB/) and national standard schools (SSN) of
senior high schools compared to other senior high schools categorized as neither
SBI nor SSN located in'Klaten. The evaluation focused on goal-oriented evaluation
of the two issues: (1) teachers' attempts to deal with student-centred teaching and
learning activities and .(2) teachers' attempts to encourage their students to learn.
This research was conducted at SMAN 1 Klaten (SB1), SMA 2 Klaten (SSN),SMAN
Jogart~lan andSMAN Prambanan, which is neither SBI nor SSN. To obt~in the
data, two sets of questionnaires were administered.' To triangulate and to slipport
data collection, interviews with, the principals of, the four schools were cOl}ducted.
'To satisfy the validity and the reliability of the interpretation of data, the
instruments,'weredeveloped.on the basis of blueprints and empirically analyzep
using QUEST. The obtaiRed data were analyzed with a descriptive analysis. With
regard to the data analysis; the results reveal that thereis only a slight differenceip
terms of the two issues above between schools' categorized as SBland' SSN
comparedtoctwo other schools categorized as neitherSBJ nor SSN.

Keywords: International Standard Senior High School, National Standard Senior
HighSchool, actualization of learning activities, motivation

A. Pendahuluan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentangSistem Pendidikan Nasio
nal (Sisdiknas) Pasal 50ayat 3 menya
takanbahwa "Pemerintah dan/atau
pemerintah daerah menyelenggarakan
sekurang-kurangnya satu satuan pen
didikan ,pada semua, jenjang pendidik
an untuk dikembangkan menjadi satu
an 'pendidikan bertaraf intemasional.
Meskipun belum ada peraturan pe
merintah untuk pedoman pelaksanaan
nya, namun secara eksplisitamanat
tersebut telah dimuat dalam' Rencana
Strategis Departemen Pendidikan' Na
sional 2005-2009. 'Berkait dengan hal
tersebut,di setiap kabupaten telahdi-
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tunjuk sekolah bertaraf internasional
(SBI) (Direktorat PSMP, 2006: 1).

Sebagai upaya perintisan SBI, Di
rektorat PSMP dan'PSMU telah menun
jukdi setiap kabupatensatu SMP, SMA,
dan SMK berstandar intemasional (SBl)
dan beberapa SMP, SMA, dan, SMK
standar nasional (SSN). SBI ad9lahSSN
yang memiliki keunggulaJ);":'khusus.
Penunjukan ,SSN" sendirididasarkan
pada delapan standar nasional pendi
dikan, yakni standar kompetensi'lulus
an, isi, proses, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana prasarana, dana;
pengelolaan, dan penilaian. Kualifikasi
khusus,SSN menjadi SBI dapat berupa
penguatan, pengayaan, pengembangan,
perluasan, pendalamanmelalui adap-



tasi atau adopsi terhadap standar pen
didikan, baik dari dalam maupun luar
negeri, yang diyakini telah memiliki
reputasi mutu yang diakui secara in
temasional (Direktorat PSMP, 2006: 3).

Sebagai program kebijakan yang
telah berjalan perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui seberapa jauh kate
gorisasi tersebut berdampak positif
bagi sekolah yang dikategorikan lebih
dari sekolah yang lain. Banyak hal
yang dapat dievaluasi, namun menurut
Isaac & Michael (1981), dapat dilihat
dari salah satu sisi, yakni memfokuskan
pada Goal-Oriented Evaluation. Model
ini menekankan kepada: kemajuan be
lajar peserta didik dan efektivitas pro
ses pembelajaran. Hal ini menjadi sa
ngat penting agar masyarakat dapat
memperoleh informasi yang benar ten
tang sekolah yang dipilih dilihat dari
apa yang telah dilakukan pihak sekolah,
utamanyaguru dalam menyelenggara
kan pembelajaran untuk mencapai tu
juan yang diharapkan. Bagi pemerintah,
agar ada dukungan data di lapangan
atas dampak pengkategorisasian seko
lah, terutama terhadap kualitas pembe
lajaran.

B. Landasan Teori
Banyak faktor penentu aktualisasi

pembelajaran di sekolah, di antaranya
adalah (1) tujuan, yakni berupa penge
tahuan, keterampilan, sikap-nilai yang
ingin dicapai atau ditingkatkan sebagai
hasil kegiatan; (2) siswa, yakni berkait
an dengan usia, kemampuan,minat,
latar belakang, motivasi, dan lain-lain;
(3) pendidik, yakni filosofi, kompetensi,
kebiasaan, dan lain-lain; (4) bahan pe
lajaran; dan (5) ekonomi-administrasi,
seperti ketersediaan sarana-prasarana,
pengalokasian waktu, ukuran rom
hongan belajar, dan ukuran kelas (Di
rektorat Jenderal PendidikanTinggi,
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1979: 7). Mentlruthleneveled (t,t: 1), di
antara fal<t.O! penentu,efektivitas seko
lahadalah.proses pembelajaran. Dalam
hal ini, mep.cakup (a)pe1l1akaian waktu
untuk kegiatan,peITlbelajaran; (b) vari
asi strategi pembelajaran; (c) frektle11Si
tugas rllmah;· dan. (g) .. frekuensipenilai
an terhad~psisw~lJes~rtabalikannya.

Dari si~igurll,kompetensiata11 ke~

mampuangurumel1jadi faktor pen~ntu
yang sangat·penting. ·Kompetensi .guru
eratkaitannya dengankernampuan (1)
menguasai. bahanajar,. baik peguasaan
bidang ·studi maup.un· .. kurikulum. se
kolafl beserta pendalqman qanaplikasi
nya; (2)J}lengelolaprograrILpeInbela
jaran,.·.yakni merllwuskan tlljuan .pell1
belajaran, .memilih ·.JI:letode dan· prQ
se~urpembelajaraI1.,melaksanaka:n pro
grampemb~laja:r~1:mengenalperilaku
peserta .....didik, m~J~ncanp.k~.dan ..rn~
la1<sana~~ ..pr9graJnremedial;(3) me
ngelola ••' k~las,yakrU ..... mengfl~r .,dan
menciptakan ikli1l1,kelasy~g;~~rasi; ., (4)

menggunal;<an s~JnlJ~rpembelCljaraIl'

yakni.meI1;genal, mel;Ililih> dan. Il1em
buat .Il1edia.peplbelajarap/alatc peraga,
memanfa¥itkan .1aborat()riuID, meng
gunakanperplJstakaaI1i,' (5)menguasai
landasankependiciikan;(§) .mengelola
interaksi·.dalamkegi~ tan,.pe]]lbelajaran;
(7) meI1ilaipresta§i s~'WCl;,(8)rnengenal
fungsi_ .progr(lm :pelay.a{\(.\ll' bimbingan
dCll1 penyu1tl,han;:{~)menge~al danJ:l:l.~

nyele1]ggClrakan. •..•... ~dIl'l~strClsi sekolah;
dan .. (10) memaha.mi· .prinsip-prinsip
d~n.menafsirkanl1asil-hf1silcpenelitian

pendidikangunak~perlua~.. '.' kegiatap
peIl1t>elaja~afl (l?ir~ktorCltJenqeral Pel1
didikan·.Tinggi, 1979: 43~~8; Pendidikan
TiI1ggi,..J9.8~:. 67).

$~baga!peIllpanqiI1g, ~tClI\clflr ,korn
petensi guru di Kentucky ..University
mt?l1ca1<tlP (~) .mer~Fcmgprograrn. pern
belajara.n; (2)rn.e1l1bu~.t .kreasi d.ClI\. me
melihar~ ii<lilT\ .' pernbe1ajaran;.(~);II)eng-
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implementasikan/mengatur kegiatan
pembelajaran atau melakukan penge
lolaan kelas; (4) menilai dan meng
komunikasikan hasil belajar; (5) me
refleksi/rnengevaluasi kegiatan pembe
lajaran; (5) berkolaborasi dengan se
sarna pendidik, orang tua peserta, dan
yang lain; (6) rnelibatkan diri dalam
pengembangan .profesi; dan (7) me
nguasai bahan 'pembelajaran (Smith,
1999:2). Hal yang sarna juga diberlaku
kan diAlabama college (1997:1).

Central Connecticut State University
(1997: 5) rnembuat lima kriteria guru
yang efektif, yakni (a)'merniliki kualitas
pribadi yang' rnenjadikan guru mau
rnengembangkan hubungan dengan
siswa dalam bentuk hubungan antar
rnanusia yang sesungguhnya, seperti
halnya hubungan antara anak dengan
orang tua dan hubungan sebagai te
rnan; '(2)memiliki disposisi yang posi
tif ke arah pengetahuan, baik pengeta
huan yang berkait dengan basis untuk
rnengajar dan belajar, tentang materi
pembelajaran, tentang pembelajaran
dan' pengembangan manusia, dan ten
tang pengelolaan kelas dan pengelola
an pembelajaran; (3) mampu menerap
kan ,berbagai praktik pembelajaran
yang' dapat untuk merangsang siswa
agar siswa berada dalam kondisi be
lajar; (4) memiliki keterampilandan
sikap untuk menyelesaikan rnasalah
dengan rnudah dan marnpu melakukan
refleksi; dan (5) memiliki menyadari
bahwabelajar untuk menyelenggara
kan kegiatan pembelajaran bagi para
siswanya adalah suatu proses sangat
panjang, seperti halnya dalam profesi
yang ,lain, dan memerlukan studi yang
berkelanjutan dan interaksi dengan
rekanseprofesi.

Ada empat hal pokok untuk men
ciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif. Pertama, pendidik hams

mampu mengubah citranya menjadi
orang yang berwibawa dalam arti bah
wa pendidik hams berkreasi membawa
peserta didik kepada suasana yang di
harapkan, termasuk bila sarana' pen
dukung tidak menunjang. Kedua, pen
didik hams berupaya menciptakan
suasana pendidikan yang sebenarnya,
dalam arti dapat "rnengundang" siswa
berada pada situasidan kondisi yang
diharapkannya rnelaluiasa aktivitas
dan motivasi. Ketiga, pendidik harus
mampu menciptakan hubungan yang
sebaik-baiknya dengan pesertadidik
dalam arti tumbuhnya rasa kasih sa
yang, dari kedua belah pihak. Keempat,
pendidik harus dapat menyelenggara
kan pendidikan dalam azas-azas 'nor
matif. Artinya, pendidik harus mampu
mengenalkan dan membiasakan mem
bawa norma dan nilai yang berlaku di
masyarakat ke dalam kegiatan pern
belajaran yang diselenggarakan. Upaya
"membawa" siswa ke asa motivasi juga
tidak kalah penting sebagai bagian dari
pengelolaan interaksi'dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, -sangat
penting bagi guru untuk berlatih, ten
tang cara~cara memotivasi siswabelajar
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
1979:47). Dengan demikian, penilaian
terhadap kompetensi guru dalarn
mengaktualisasikan kegiatanpembe
lajaran dapat dilihat dari upaya me
motivasi siswa untuk belajar.

Upaya "membawa" siswa ke asa
aktivitas menjadi sangat pentingka
rena pembelajaran yang bermakna ada
lah pembelajaran yang berpusat pada
siswa. _Melalui aktivitas yang siswa
lakukan, mereka dapat berinkuiri me
nemukan apa yang' belumdipahami.
Melalui aktivitas, siswa dapat menye
lesaikan permasalahan yang dihadapi
dan mengkonstruksi pengetahuan men
jadi sesuatu yang bam untuk dimiliki.

,/l:,ekrawala Pendidikan, Th. XXVII, Februari 2008, No. 1



Ormrod (2003: 192-194) menyatakan
bahwa proses kognitif berpengaruh
terhadap hakikat tentangapa yang di
pelajari. Setiap orang akan bersifat se
lektif terhadap apa yang harus ia pe
lajari karena banyaknya informasi yang
diterimanya sehingga guru harus me
milih mana yang paling esensial untuk
dipelajari. Sesuatu menjadi bermakna
bila dibangun sendiri oleh siswa, bu
kan apa yang sudah ada di lingkungan
nya, sehingga guru perlu memilih
pengalaman apa yang benar-benar da
pat membantu siswa. Pemahaman ter
hadap pengetahuan memiliki peran
yang sangat penting, sehingga guru
harus mampu merelasikan apa yang
baru yang harus siswa pelajari dengan
pengetahuan awal yang ada pada diri
siswa. Siswa secara aktif harus terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh ka
rena itu, perlu adanya perencanaan
atau skenario pembelajaran yang me
libatkan siswa secara aktif dengan
materi ajar yang terpilih. Belajar dari
pengalaman pertama akan sangat ber
makna bagi siswa.

Berkait dengan pemilihan SSN,
kualitas pembelajaran harus ditujukan
pada penguasaan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), Standar Kompetensi
(SK), dan Kompetensi Dasar (KD) yang
dicapai melalui berbagai strategi pem
belajaran yang relevan dan inovatif,
seperti pembelajaran CTL, pembelajar
an bermakna, pembelajaran tuntas,
problem solving yang ditambah dengan
penyampaian menggunakan bahasa
Inggris (Direkorat PSMP, 2007: 22).
Secara logika, SBI maupun SSN hams
mencapai kriteria baik dalam meng
aktualisasikan pembelajaran yang ber
pusat pada siswa danmelebihi SMA
berkategori biasa.

Motivasi belajar dapat bersifat in
trinsik, berupa hasrat ingin berhasil
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dandorongan,kebutuhan belajar,dan
harapan akancita-cita, dapatpula ber
sifat ekstrinsik, yaituadanya peng
hargaan, lingkungan yang kondusif
dan kegiatan belajar yang menarik
(Sofyandan Uno, 2003: 23-24).Secara
ideal,siswa hams memiliki minat, un
tuk belajar. Minat untuk belajar lebih
baik daripada sekedar doronganatau
motif belajar karena tujuan tertentu
yang bersifat ekstrinsik, seperti untuk
meraih nilai yang baik atau kemam
puan bersaing dengan siswa lainse
hingga sangat penting bagigurumeng
upayakanagar siswa' berminat untuk
belajar (Nasution, 1987: 2). Dalam hal
upaya guru memotivasi ,,'siswa, maka
SMABI danSMASNjuga harus'men
capai kriter~a baik dan melebihi SMA
yang biasa.

Tidakkalah penting pula,sekolah
yang baik, terlebih sekolah sepertiSMA
Berstandar Intemasional (SMABI) dan
SMA Standar Nasional (SMASN)da
lam mengakses ,pencapaianhasil be
lajar pada akhir ,program", di 'luar yang
diakses' melalui ujian nasional, meng
gunakan ujian-ujianberbasis kuriku
lum di mana sebagai kelengkapannya
guru harus memiliki (a) ,daftar isi yang
memuat materi'dalam buku ajar yang
digunakan 'untuk membantumeng
gambarkan lingkup pengetahuan dan
keterampilandidalam domain ke
cakapan; (b) daftarkonsep yang rele
van yang ,dikenalididalam kurikulum;
(c) daftar konsepyang relevan yang
ada didalambuku ajar; (d) muatan
konsep yangadadidalam buku ajar; (e)
semua konsep dicek untuk rnemastikan
bahwa siswa pastimempelajarinya; (f)
materi.;.materi komplementer terpilih ji
ka adacapaian ,hasil dari setiap ta
hapan; (e) jika adakekurangan, maka
kurikulumoperasional (dalam hal'ini
silabus) harusditinjau ulang dari se.gi

Aktualisasi PembelajaranBerpusatpada Siswa SMAdi KabupatenKlaten



74

relevansi konsep, urutan,dan buku
teks· pendukung; (h) konsepyang di
pe~ajari secara serempak dapat dikenali
dandihubungkan; (i) penilaian-penHai
andikembangkan untuk mewakilidan
menunjukkan organisasi konseptual
yang .hams dikuasai siswa; ·dan (j)
pel1gaturan tes yang dikenakan kepada
siswa (Leighton & Gierel, 2007,3).

Masalah utama yang ingin dikaji
melaluievaluasi .program ini adalah
apakah kualitas pembelajaran antara
SMA Berstandat Intemasional (SMABI)
dan·· SMA Standar Nasional (SMASN)
sebagaisalah satu/goal"atau target
lebih,baik· dibandingkan SMAberkate
goribiasa·dengan fokus: (1) upaya
gurudalaIri mengaktualisasikan kegiat
an pembelajaran yang berpusat· pada
siswa;dan (2) upaya guru dalam
memotivasi siswa untuk belajar.

SMA yangdijadikan sasarandalam
evaluasi····program dalam penelitian ini
adalah SMABI, SMASN, dan SMA ber
kategori biasadi .Kabupaten Klaten.
Kabupatenini dipilih karena terrnasuk
kabupaten yang jauh dari·· pusat .Pro
vinsi Jawa Tengah,namun dekat de
ngan ·Yogyakarta ibu·kota ·Provinsi DIY
sehinggamemiliki keunikan tersendiri.

C.Metode Penelitian
SMA yang dijadikan sasaran eval

uasiadalah SMAN 1 Klaten (satu
satunyaSBI), SMAN2 Klaten (salah
satu ·SSNdi· samping SMAN Karang
anom) yang ditunjuk selama dua tahun.
Sebagai pembanding, dipilih dua
SMAN berkategoribiasa, yakni SMAN
Jogonalan yang dekat dengan Kota

.Klaten· dan SMA ·Prambanan yang jauh
dari Kota Klaten.

Data •. dihimpun dengan mengguna
kan angket· dengan .responden siswa
kelasXI dan XI IPA dan XI IPS masing
masingsatu kelas, dan guru yang

mengampu pada kela$-kelas tersebut.
Angket terdiri dari dua bagian, yakni
angket untukmengungkap· (1) persepsi
responden terhadap up~ya guru dalam
mengaktualisasikegiatan pembelajaran
yang berpusatpada siswagurudan
angket ulltuk· siswa; dan (2) persepsi
responden terhadap upayaguru dalam
memotivasi siswa ·untuk belajar. Pem
bakuan instrumendilakukandengan
pemenuhan kesahihan isi dan konstrak
serta bukti empirik kecocokan item ter
hadap konstrak dan bukti reliabilitas
tes menggunakan program· QUEST ser
ta judgment ·dari pakar dan hasH· se
minar.

Pencarianbukti ·empiris dilakukan
melalui konsistensi internal. Jumlah sis
wa 440 orang, namun jumlah guru ha
nya 98 orang sehingga khusus untuk
guru ditambah guru pengampu kelas X,
XI-IPA, dan XI-IPS dariSMA lainnya,
yakni·· SMAN· Karanganomdan SMAN
Cawas. Jumlah guru seluruhnyamen~

capai 162 orang.
Datapersepsi guru dan .persepsi

siswadianalisis secara deskriptif. Ber~

dasarkan hasil analisis deskriptif,ke
mudian dilakukan perbandingan antar
kategori sekolah. Kriteriakualitas upa
ya guru mengaktualisasikan pembela
jaran yang. berpusatpada siswadi
nyatakan baik dengan skor 43 sid 56,
cukupdengan skor29 sid 42, dan
kurang dengan skor 14sfd 28. Kriteria
kualitas upayaguru memotivasi siswa
belajar dinyatakanbaik dengan skor 58
sid 76, cukup dengan skor 39 sid 57,
dan kurang dengan skor 19 sid 38.

D. Basil Penelitian dan Pembahasa.n
Pengujian .instrumenmenunjukkan

bahwa darikecocokan item, keempat
instrumen adalah sebagai berikut.

.Cakrawala Pendidikan,Th. XXVII, Februari2008,No. 1
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llJoava ouru menaaktualisasi oembelaiaran bemusat Dada siswa
Item Fit
all on all eN • 440 L c 14 probability Level •. 50)

31/ 5/ 7

INFIT
MNSQ .56 .63 .71 .83 1.00 1.20 1.40 1.60 1.80
-----------------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+----

1 item 1 111
2 item 2 I
3 item 3 I
4 item 4 I
5 item 5 ""
6 item 6 I
7 item 7 I
8 item 8 "" I
9 item 9 111

10 item 10 I
11 item 11 I
12 item 12 "" I
13 item 13 "" I
14 item 14 ""I

Uoava auru memotivasi siswa untuk belaiar
i~;;-Fi~-----------------------------------------------------------------------------

all on all eN - 440 L - 19 probab;l;~y Level- .50)
-------------------------------------------------------------------------------------
l:NFl:T

MNSQ .56 .63 .71 .83 1.00 1.20 1.40-----------------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+-------1 1~em 1 I Ok

~ ~i;~ ~ I
4 1~em 4 IS 1~em S
6 ;~em 6 *
7 1~em 7

~ ~i:~ ~ * I
10 1~em 10 I
11 ;~em 11 *
12 ;~em 12 *
13 ;~em 13 I
14 ;~em 14 Ok I
1S ;~em 1S * I
16 1~em 16 I

i~ ~i:~ i~ *1
~9 ;~em 19 I *

-----~------------------------------------------~----------------~--~-------------~-_.._-----------------------------------
Gambar 1. Plot Keeoeokan Item Instrumen Pengukur Persepsi Siswa terhadap

Upaya Guru dalam Mengaktualisasikan Pembelajaran Berpusat pada
Siswa dan dalam Memotivasi Siswa untuk Belajar

Gambar 1 dan 2 menunjukkan bah
wa dari keseluruhan item hanya ada 1
item yang kurang begitu eoeok (MNSQ
= 1,36>1,3), yakni item nomor 2 dari
instrumen pengukur persepsi guru ter
hadap upaya guru dalam mengaktuali
sasikan pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Item tersebut berkait de
ngan persepsi guru tentang kegiatan
guru dalam meminta siswa untuk men
catat dengan eara mendiktekan atau
menuliskannya di papan tulis apa yang
harus dieatat siswa. Kegiatan ini meru
pakan kegiatan yang bersifat negatif
yang tidak relevan dengan aktualisasi
pembelajaran yang berorientasi kepada
siswa. Dari segi reliabilitas, terbukti se
cara empiris bahwa indeks reliabilitas
alpha Cronbaeh untuk instrumen peng-

ukur: (l)persepsi siswa terhadap upa
ya guru dalam aktualisasi pembelajar
an berpusat pada siswa 0,85; (2) per
sepsi siswa terhadap upaya guru dalam
memotivasi untuk belajar 0,88; (3) per
sepsi guru terhadap upaya guru upaya
guru dalam aktualisasipembelajaran
berpusat pada siswaO,64; dan (4)
persepsi guru terhadapupaya guru
dalam memotivasi siswa untuk belajar
0.7. Jadi, seeara keseluruhan bukti relia
bilitas eukup baik.

HasH pengukuran persepsi siswa
terhadap upaya guru dalam mengak
tualisasikan kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa pada SMABI,
SMASN dan SMA Biasa dapat dilihat
pada Tabell.

Aktualisasi Pembelajaran Berpusat pada Siswa SMA di I<abupaten Klaten
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Uoava cum menaaktiualisasi ·oembelaiaran bemusatoada siswait';.;;...;;1t'---·-·....-· .------------.--......---.---,------.....--------------...---------....- ....-...-------...-------...---30;-;;-.;"
all on all (N -162 L - 1.4 probability Level- .50)
i~;i;:-----------------------------·.,..----------------,--------------------------------------------------.

MNSQ .56 .63 .71 .83 1.00 1..20 1.40 1..60 1.80
-----------------+---------+----_----+---------+-------_·_+--------.;".+.;".------~-+---------+---------+--_c

~ ~i= ~ : wI':*\~
3 item 3 . I *..@

~ ~~: ~ . I *.1
6 i1:eI11 6
7 item 7 I
8 item 8 I
9 item 9 I

10 item·1.0 I
11. item 1.1. *
1.2. item 1.2 I
13 i1:eI1113 * I
14 item 14 *

Uoava Qummemotivasisiswa untukbelaiar
Item Fit
alTon all (N =1.62 L ... 1.9 probability Level:=: .50)
--~--~--~-----~~-~~--~~-~---~--~--~~-~--~----~~--~-~---~-------~--------------~---~~-~--
INFIT

MNSQ .56.63.71 .83 1..00 1.. 20 1..40 1..6C
-----------------+---------+---------+---------+---------+---------+--------.....+---------+

1. .i'tem 1. I 11

2 item 2 l'k
3 item 3 I 11

4 item 4 *1
S itemS *
6 item 6
7 item?
8 itemS
9 item 9

1.0 i terti 1.0
1.1.;tem11.
1.2 item·12
1.3 item 13 'k
1.4 it:em'14 *
1.Sit:em 15
1.6 item 1.6
:17it:em ·17
1.8 ;t:em1.8
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Gambar 2. Plot Kecocokan Item Instrumen Pengukur PersepsiGuru terhadap
UpayaGurudalam Mengaktualisasikan Pembelajaran' Berpusatpada
Siswa danUpaya Memotivasi Siswa untuk Belajar

Tabel' '1: PersepsiSiswa terhadap UpayaGuru MengakmalisasikanKegiatan
Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa di SMABI, SMASN,. dan SMA
Biasa

Rata-rata 34,36 35,03 34,14
Median 34,00 35,00 34,00

Siswa SMA Biasa

SMA Jogo- SMA Pram-
nalan (dekat banan Oauh

Klaten) dari Klaten)

109 106

34,00 35;00
34,82 35,25

SMA SMA
KIaten 1 Klaten 2
(SMABI) (SMASN)

Siswa SMABI dan SMASN

111

34,00
34,58

114215

SMABI
dan

SMASN

225

SMA
Biasa

ASPEK'

Jumlah
responden

Mode 32,0034,00 35,00
Simp~ Btiku 3,48 3,87 3,61

32,00
3,35

34,00 34,00
4,37 3;28

a Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tabel 1 menunjukkan bahwa' baik
berdasar nilairata-rata, mode, maupun
median,menurut siswa upaya guru

dalam mengaktualisasikan pembelajar
an yang berorientasi siswa tidak begitu
menonjol pada SMABI (SMAN 1 Klaten)
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dan SMASN (SMAN 2 Klaten) diban- Hasil pengukuran persepsi siswa
ding dua SMA kategori biasa (SMAN terhadap upaya guru memotivasi siswa
Jogonalan dan SMAN Prambanan). untuk belajar pada SMABI, SMASN
Dari besamya nilai rata-rata juga hanya dan SMA Biasa adalah sebagai berikut.
termasuk dalam kategori cukup.

Tabel 2: Persepsi Siswa terhadap Upaya Guru Memotivasi Siswa untuk Belajar
pada SMABI, SMASN dan SMA Biasa

ASPEK SMA SMABI Siswa SMA Biasa Siswa SMABI dan SMASN
Biasa dan SMA Jogo- SMA Pram- SMA SMA

SMASN nalan (dekat banan fjauh Klaten 1 Klaten 2
Klaten) dari Klaten) (SMABI) (SMASN)

Jumlah
225 215 114 111 109 106

responden
Rata-rata 52,12 49,45 50,08 54,21 48,98 49,93
Median 52,00 50,00 50,00 54,00 49,00 51,00
Mode 51,00 51,00 49,00 51,OO(a) 51,00 54,00
Simp. Baku 6,07 5,99 5,38 6,05 6,43 5,49

a Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tabel 2 menunjukkan bahwa baik banan, guru SMA Jogonalan lebih ren
berdasar nilai mean, mode,maupun dah upayanya dalam memotivasi siswa
median, menurut siswa upaya guru untuk belajar. Demikian pula, diban
dalam memotivasi siswa untuk belajar ding guru SMA 2 Klaten, temyata guru
relatif tidak menunjukkan perbedaan SMAN 1 Klaten lebih rendah upayanya
yang menonjol antaraSMABI (SMAN 1 dalam memotivasi siswa untuk belajar.
Klaten) dan SMASN (SMAN 2 Klaten) HasH pengukuran persepsi guru
dibanding dua SMA kategori biasa terhadap upaya guru dalam mengaktu
(SMAN Jogonalandan SMAN Pram- alisasikan kegiatan pembelajaran yang
banan). Dari besamya nilai rata-rata ju- berpusat pada siswa pada SMABI,
ga hanya termasuk dalam kategori Cll- SMASN dan SMA Biasa adalah sebagai
kup. Dibanding guru SMAN Pram- berikut.

Tabel 3: Persepsi Guru terhadap Upaya Guru Mengaktualisasikan Kegiatan
Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa di SMABI, SMASN dan SMA
Biasa

ASPEK SMA SMABI Siswa SMA Biasa Siswa SMABI dan SMASN
Biasa dan SMA Jogo- SMA Pram- SMA SMA

SMASN nalan (dekat banan Gauh Klaten 1 Klaten 2
Klaten) dari Klaten) (SMABI) (SMASN)

Jumlah
50 48 24 26 15 33

responden
Rata-rata 40,72 41,33 39,96 41,42 42,60 40,76
Median 41,00 41,00 41,00 41,00 42,00 41,00
Mode 41,00 41,00 41,OO(a) 41,00 47,00 41,00
Simp. Baku 4,10 3,89 4.28 3.88 4,53 3,48

a Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Tabel 3menunjukkan. bahwa baik
berdasar nilaimean,.·..• mode, maupun
median, menurut guru upaya mereka
dalam mengaktualisasikan .pembelajar
an yang. berpusat pada siswa tidak .le
hili .menonjol padaSMABI (SMAN 1
Klaten) dan SMASN··(SMAN 2 Klaten)
dibanding .·duaSMA kategoribiasa
(SMAN· Jogonalan dan SMAN Pram
banan).Daribesamya nilai rata-rata
jugahanya.termasuk berkategori cukup.

Namun jika ·dibandingkan tiap sekolah,
temyata guru SMAN Prambanan me
nyatakan lebih mengaktualisasikan
pembelajaranyang berpusatpadasiswa
dibandingkangufu SMAN 1 Klaten
yang berkategoriSBI.

Hasil ·pengukuran persepsiguru
terhadap upayagurudalam memoti
vasi siswa untuk belajar padaSMABI,
SMASNdanSMA Biasa adalah sebagai
berikut.

Tabe14: Persepsi Guru terhadap Upaya Guru Memotivasi Siswa untukBelajar
padaSMABl, SMASNdan SMA Biasa

Rata-rata 61,74 62,60 61,17

Siswa SMA· Biasa

SMA Jogo- SMA Pram
nalan (dekat banan fjauh

KIaten) dari Klaten)

ASPEK

Jllmlah
responden

SMA
Biasa

50

SMABI
dan

SMASN

48 24 26

62,27

Siswa.SMABIdan SMASN

SMA SMA
Klaten 1 Klaten 2
(SMABI) (SMASN)

15 33

62,87 62,48
Median 62,00 63,00 62,00
Mode 62,00 63,00 62,00
Simp. Baku . 5,53 5,33 4,82

a Multiplemodes·exist. The smallest value is shown

61,50
60,00(a)

6,16

63,00 63,00
58,OO(a) 63,00·

4,87 $,60

Tabe14 menunjukkan bahwa baik
berdasar nilai mean, mode,maupun
median, menurut guruupaya mereka
dalam. memotivasi siswauntuk .belajar
relatif •. tidak lebih menonjol SMABI
(SMAN ·1 Klaten) dan SMASN (SMAN
2 Klaten)· dibanding dua SMA kategori
biasa .(SMAN· Jogonalan . dan SMAN
PraI11banan).Kondisi tersebut berla
wanan jika dibandingkan dengan. per
sepsi .siswa, namun dari. besamya· nilai
rata...ratamasih'dalam kategori cukup.
Tabel· 4 juga menunjukkanbahwa ber
dasarkan nilai mean, makadibanding
guru SMAN·. Prambanan, . guru SMA
Jogonalan lebih·· rendah ·.upayanya· da...
lam ·memotivasi siswa untuk belajar.

Namun demikian,dibandingguru
SMA .,2 Klaten, temyataguru SMAN 1
Klaten relatifsedikit lebih·tinggi upaya
nya·dalam memotivasi· siswa untuk be...
lajar.

Untuk mengungkap seberapa jauh
latar belakangguru ikut mempenga
ruhi persepsi .mereka, .·dicoba dibuat
diagrampencar .antara ·pengalaman
mengajar juga frekuensimengikuti
pendidikan dan pelatihan (diklat),baik
dengan upaya mereka dalam meng
aktualisasikan pembelajaranmaupun
dalammemotivasi siswa untuk belajar.
Hasilnyadisajikan dalamGambar·3
sampai6 berikut.
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Gambar 3. Hubungan antara Pengalaman Mengajar Guru dengan Upaya Guru
dalam Mengaktualisasikan Kegiatan Pembelajaran yang Berpusat pada
Siswa
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Gambar 4. Hubungan antara Pengalaman Mengajar Guru dengan Upaya Guru
dalam Memotivasi Siswa untuk Belajar
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Gambar 5. Hubungan antara Frekuensi Mengikuti Diklat dengan Upaya Guru
dalam Mengaktualisasikan Kegiatan Pembelajaran yang Berpusat pada
Siswa
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segi pengalaman mengajar maupun
frekuensi mengikuti diklat yang relevan.

Jika dilihat darikualifikasi ijazah
yang dimilikj, maka SMANKlaten
memiliki guru terbanyak sebagaimana
yang tersaji pada Tabel 5 berikut.
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Gambar 6. Hubungan antara Frekuensi .Mengikuti Diklat denganVpaya Guru
dalam Memotivasi Siswa untuk Belajar

Gambar 3 sampai Gambar 6 me
nunjukkan bahwa upaya guru dalam
mengaktualisasikan kegiatan pembela
jaran yang berorientasi siswa maupun
upaya guru dalam memotivasi siswa
untuk belajar tidak ada hubungannya
dengan latar belakangguru, baik dari

Tabel5. Ijazah Guru Pengampu MataPelajaran di SMABI, SMASN dan SMA Biasa

ASPEK GW'll SMA Biasa GuruS~BldanSMASN

SMA Jogonalan SMA Prambanan SMA Klaten 1 SMA KIaten 2
(dekat Klaten) (jauh dariKlaten) (SMABI) (S~SN)

Pasca
Sarjana 0 0 1 1.67 3 3.61 3 6.25
Sarjana 38 90.48 50 83.33 77 92.77 44 91.67
Sarjana
Muda 2 4.76 4 6.67 3 3.62 1 2.08
Diploma 3 2 4.76 5 8.33 0 0 0 0

Jumlah 42 100.00 60 100.00 83 100.00 48 100.00

Data Tabel 5 menunjukkan bahwa
kualifikasi SBI bagi SMAN 1 Klaten dan
SSN bagi SMAN· 2 Klaten tampaknya
berkaitan erat dengan kualifikasi tenaga
pendidik.

Data pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa kualifikasi SBI bagi SMAN 1
Klaten dan ·SSN bagi SMAN 2 Klaten

tampaknya berkaitan erat dengan nilai
rata-rata VAN peserta didik.

Jika dilihat dari kondisi labora
torium, antara SMABI dan SMASN di
satu pihak dan dua SMA berkategori
biasa di lain pihak tidak menunjukkan
perbedaan.
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Tabel6. Nilai VAN SMABI, SMASN dan SMA Biasa Tahun 2004/205 dan
2005/2006

Guru SMA Biasa Guru SMABI dan SMASN

Mata Pelajaran
SMA SMA SMAKLATENI SMAKLATEN2

JOGNALAN PRAMBANAN (SMABI) (SMASN)
(dekat Klaten) (jauh dari Klaten)

X Min Maks X Min Maks X Min Maks X Min Maks

Tahun 2005/2006

Bhs Indonesia 8,65 6,40 10,00 7,52 3,80 9,40 8,38 3,02 9,80 7,95 6,40 '9,60
Bhs Inggris 8,69 5,80 10,00 6,45 3,20 8,60 8,58 6,80 10,00 8,14 6,40 9,80
Matematika 7,82 5,33 10,00 6,64 4,33 8,67 8.71 6,80 10,00 6,65 3,67 8,07
Ekonomi 8,06 5,79 9,74 7,05 4,21 8,68 8,89 4,67 10,00 8,06 6,05 10,00
Tahun 200412005
Bhs Indonesia 7,29 5,67 8,50 6,97 4,17 9,17 7,73 6,00 9,00 7,59 6,17 8,67
Bhs Inggris 6,37 3,33 8,50 5,51 2,83 8,67 7,88 4,50 9,67 7,20 4,33 9,17
Matematika 7,33 4,67 9,67 5,80 3,33 8,67 8,71 4,00 10,00 8,.14 5,67 10,00

Ekonomi 6,07 4,25 8,50 5,70 3,00 8,28 8,10 3,25 9,25 7,90 5,50 '9,50

Catatan: Ntlal Bhasa IndoneSIa dan Bahsa Inggns berupa ntlat rata~rata IPA dan IPS

E. Simpulan dan Saran
HasH evaluasi menunjukkan bahwa

kualitas pembelajaran antara SMA BI
dan SMASN di satu pihak dan SMA
yang berkategori biasa di lain pihak
yang ada di Kabupaten Klaten tidak
menunjukkan perbedaan yang menon
jol. Dari besamya nilai rata-rata, hanya
termasuk dalam kategori cukup. Latar
belakang pengalaman mengajar dan
frekuensi mengikuti diklat bukan faktor
yang melatarbelakangi kualitas pembe-
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